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Abstract §

The focuses of this study are prototype of Javanese women. The pro:

totype of Javanese women is described in the Candrarini text, and is illus-
trated in Arjuna’s wife characters. Subadra: is who forgive, with a patient
nature, philanthropist, gentle and loyal; Dewi Manohara: is most beauti 1,
perfect body, have good moral, and is not arrogant; Dewi Ulupi is elegan t
appearance, and be careful speak; Retna Gandawati: is clever take care the
body, and clever take care the house; Srikandhi is brilliant/genius, adroit,

and speak clear.
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A. Pendahuluan

Wayang kulit adalah salah satu
seni pertunjukan Jawa yang memain-
kan boneka kulit berpahat, diproyek-
sikan ke layar dengan bantuan sinar
lampu minyak yang disebut bléncong
agar muncul bayangan boneka yang
dimainkan. Wayang kulit dimainkan
oleh seorang dalang. Cerita wayang
kulit disampaikan oleh seorang da-
lang dalam bentuk tuturan lisan
melalui tokoh-tokoh yang dicerita-
kan (Groenendael, 1987: 4).

Dalam pandangan masyarakat
Jawa atau budaya Jawa wayang tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan me-
reka. Ada pendapat yang menyata-
kan bahwa pertunjukan wayang kulit
tidak ubahnya menggambarkan per-
jalanan hidup dan kehidupan para
penontonnya. Wayang kulit juga di-
katakan sebagai identitas utama ma-
nusia Jawa, karena manusia Jawa

oleh

suka mengidentifikasi diri, mencon-
toh dan berperilaku seperti tokoh-to-
koh wayang tertentu yang diidolakan
dalam kehidupan sehari-harinya (Har-
djowirogo, 1989: 33). ‘
Cerita wayang bersumber pada
cerita pakém dan carangan. Cerita
pakém adalah cerita yang bersumber
dari cerita Mahabarata dan Rama-
yana. Cerita carangan adalah cerita
yang dikembangkan oleh dalang dari
cerita Mahabarata dan Ramayana
karena ada hal yang dianggap ku-
rang laras dengan kondisi masyara-
kat Jawa, dan penyampaiannya tidak
urut atau telah menyimpang dari
pakém (Hazim, 1991: 10; Murtiyoso,
1984: 5; Suseno, 1984: 15; Kusuma-
dilaga, 1981; Gandadarsana, Ki Soe-
trisno, Ki Naryacarita dalam Fein-
stein 1986).

Cerita Mahabarata merupakan
salah satu cerita pakem yang tokoh-
tokohnya banyak disenangi, diidola-
kan dan diabadikan dalam nama-
nama masyarakat Jawa. Tokoh-tokoh
yang diidolakan biasanya memiliki
kelebihan-kelebihan sifat. Misalnya:
perilakunya sangat jujur, baik, setia,
tepa selira ‘tenggang rasa’, dermawgn,
ahli perang, gagah, tampan, cantik,
trengginas, patriotik, filosofis dan
lain-lainnya.

Kegandrungan masyarakat Jawa
terhadap tokoh-tokoh pewayangan
tidak lepas dari hasil refleksi pema-
haman suatu karya seni atau karya
sastra pewayangan, yang dilacaknya
lewat pesan tertulis atau dari teks
yang dikajinya. Kajian ini juga me-
rupakan suatu usaha untuk mere-
fleksi karya Paku Buwana IX terha-
dap prototipe wanita Jawa zaman sc-
karang (Lotman, 1972 dalam Segers,
1978.)

Tokoh Arjuna adalah salah satu
tokoh Mahabarata yang sangat ter-
kenal di masyarakat Jawa. Hampir
setiap manusia Jawa mengenalnya:
Tokoh Arjuna menjadi istimewa di
mata masyarakat Jawa karena tokoh
ini memiliki kelebihan di berbagai
aspek. Kelebihan Arjuna yang sangat
terkenal adalah sebagai lananging
jagad ‘tokoh sentral laki-laki’. Sifat
lain yang menyebabkan dia diidola-
kan antara lain: ketampanannya, ke-
sopanan dalam berkomunikasi, keh?.-
lusan budi, kesaktiannya, manusia
yang senang bersemadi, dan jago pe-
rang.

Kelebihan Arjuna dalam hal ke-
tampanan, kesopanan, dan kehalusan

yang mcnyebabkm ba .
tergila-gila padanya. Tidak pelak I
kelebihan ini menjadi umpan manis
dalam menarik wanita-wanita cantik
untuk menjadi pendampingnya. Latar
belakang ini sebagai salah satu penye-
bab terjadinya perkawinan poligami
pada tokoh Arjuna. Poligami dalam
perkawinan Arjuna tidak luput dari
mata masyarakat Jawa, terlebih di
lingkungan bangsawan yang memi-
liki kemiripan persyaratan laiknya
Arjuna.

Para bangsawan Jawa banyak
yang melakukan poligami. Untu}q
melegitimasi perkawinan poligami,
mereka menciptakan karya-karya
yang menggambarkan betapa ideal-
nya pernikahan tokoh Arjuna de-
ngan isteri-isterinya. Karya ini tidak
tanggung-tanggung dijadikan suatu
pedoman untuk menasihati wanita-
wanita Jawa untuk siap dimadu. Se-
bagai langkah penyiapan pernikaha_n
poligami, wanita muda Jawa usia
menikah di-wirid pengetahuan ber-
poligami, yang suri teladannya di-
ambil dari sifat-sifat isteri-isteri Arjuna
yang demikian sempurnanya di mata
lelaki Jawa yang ingin berpoligami.

Masalah inilah yang akan diso-
roti dalam tulisan ini. Aspek yang
dikaji difokuskan pada aspek seperti
apakah prototipe wanita Jawa yang
diidamkan para lelaki pada umum-
nya, dan khususnya laki-laki yang
berpoligami.

B. Tipe-tipe Isteri Arjuna
Tokoh Arjuna sangat terkenal
akan isteri-isterinya yang sangat can-



tik-cantik dan penurut. Dalam cerita
Mahabarata Arjuna memiliki seti-
daknya 7 isteri yang sangat cantik-
cantik. Mereka memiliki kelebihan
atas diri masing-masing dari isteri
yang lain, sehinggga tidak terlihat
cela di antara mereka bahkan kele-
bihan dan kekurangan mereka men-
jadi saling melengkapi. Mereka ter-
gambar seperti uraian berikut ini.

L.

Subadra atau Sembadra/Lara
Ireng

Tokoh Sembadra adalah seorang
putri bangsawan. Dia anak raja
Basudewa dari kerajaan Man-
dura/Madura. Tokoh ini memi-
liki perangai: jatmika arang ngen-
dika, ririh tanduking angling, lumuh
ing wicara sendhu, amot mengku
aksama, prasaja ing driya tangguh
‘tenang tidak banyak bicara, ha-
lus budi dan lemah-lembut, sung-
kan berbicara kasar, serta pemaaf,
sederhana tetapi teguh hati’.
Bentuk fisiknya : awijang dedeg
respati, kuning wenes labete amung
kepama, sumeh kang netra lindri
‘berperawakan sedang, kuning
langsat karena terawat, ramah/
murah senyum dengan mata ko-
cak tak liar’.

Sikap tokoh Sembadra: mring
maru kadi sudara, legawa anrusing
batin, marunira anggepe sami nyu-
wita ‘bersahabat/dengan madu-
nya menganggap saudara, tulus
ikhlas di hati, para madu mem-
posisikan dirinya bagai abdinya.’
Tokoh ini jarang berdandan atau
tan pati ngadi busana, tetapi tetap
saja menarik karena beberapa
sifat yang dimiliki di atas.

2. Dewi Manohara

Tokoh ini seorang putri pertapa,
putri Wiku Manikara dari perta-
paan Wukir Tirtakawama. To-
koh Dewi Manohara memiliki
kelebihan paras yang sangat can-

tik. Kecantikannya dilukiskan se- '

bagai berikut: ing warna pinunjul,
pindha gambar wewangunan, ‘pa-
rasnya bagaikan lukisan yang in-
dah’. Postur tubuh secara leng-
kap digambarkan sebagai berikut;
wanda luruh, netra jahit, pamulune
manis, bahu wijang, ramping sa-
randhuning dhiri, lambungira
satata amilangoni, lathi dhemis
anggula satemlik rekta pindha mang-
gis karengat, waja amiji timun,
‘wajah sendu tertunduk, mata
kecil indah, paras muka manis,

bahu lebar kuat, badan ramping,

bentuk perutnya terlukis indah,
bibir tipis kecil merah merekah,
gigi kecil-kecil tertata ramping’.
Sikap tokoh ini: tembung arum
rumaket manis, tandukira anganga-
yuh driya bisa nuju prana priya,
myang marunira kaangkah tansah
anglegani, susila anoraga, sepi ing
piangkuh, betah nglapa karem ing
mastuti, ‘tutur kata halus bersa-
habat, sikap menarik hati bisa
membuat senang laki-laki/suami,
sikap terhadap para madu diusa-
hakan membuat lega, sopan dan
merendah diri, jauh dari keang-
kuhan, senang berpuasa dan ber-
buat kebaikan’.
Dewi Ulupi
Dewi Ulupi adalah tokoh yang
berasal dari Wukir Yasarata, putri
dari Bagawan Kanwa. Tokoh ini

sangat cantik, dan kecantikan
fisiknya digambarkan sebagai
berikut. Fisik Dewi Ulupi diiba-
ratkan: liringe anunjung biru sumo-
rot pindha kartika, sarenteg mbam-
bang awake, kengis kang waja gume-

_ byar pindha tetesing toya kataman

bagaskara, jaja welar weweg isi,
gemuh ingkang payudara, ‘mata-
nya bagaikan tunjung biru ber-
sinar bagaikan bintang, ramping
berisi badannya, bersinar giginya
bagaikan tetes air tersinari mata-
hari, dada bidang padat berisi,
montok payudaranya.’
Sikap tokoh ini: luwes merakati,
tan pegat mahasmu guyu, sumeh
ing pamulunira, tandang tanduke
rumengkuh mring priya myang
marunira, bisa cawis angladeni
karemaning kakung, prabawa wiji-
ling wicara ‘luwes menarik hati,
selalu menebar tawa, ceria wa-
jahnya, sikapnya akrab/menjaga
terhadap suami dan para madu,
pandai melayani kesukaan suami,
dan berwibawa bicaranya.
Retna Gandawati
Retna Gandawati adalah isteri
Arjuna yang berasal dari Kera-
jaan Sriwedari. Puteri raja Har-
junayana. Putri Gandawati ber-
paras cantik, dan kecantikannya
digambarkan sebagai berikut.
Postur tubuh Retna Gandawati
tergambar seperti: dedeg ngrom-
pyoh salira nglelentrih, kuning wenes
wingit pasemone, kurang gujengi-
pun, rema memak ngenda wila
wilis, ngrerempyoh sinome, jangga
lumung welar pranajane maya-
maya lir cengkir piningit, angga-

‘dhewa gadhing wijang bahunini,

‘tubuh lentur, kuning langsat ang
ker wibawa raut wajahnya, ja
rang tertawa, rambut tebal indah
terlihat kehijau-hijauan, terural
tebal rambut keningnya (sinom),
leher panjang dada bidang bersi-
nar keemasan bagaikan buah ke-
lapa muda (gading) dipingit, bahu
lebar kuat bagaikan gendewa ga-
ding.’
Sikap tokoh ini: anteng jatmika
ruruh yen angling, ing weweka titi,
wiragane anenangi brangti, yen
lumampah alon membat madya
alemes lambunge anglir tunjung
lumenggang ing warih, susilengtyas
sumawita ing laki, dumulur sapa-
kon, kinawruhan maru wiweka
winoran manis, wasis saliring pa-
kartine estri, raratus kokonyoh wida-
dari sangdyah pagurone, winu-
langaken mring marune sami,
‘tenang berwibawa halus ketika
berbicara, hati-hati dalam bertin-
dak, gerakannya menimbulkan
asmara/nafsu, jika berjalan pelan
lentur lambungnya bagaikan tun-
jung melenggang di air, berhati
susila/tulus mengabdi laki-laki,
melaksanakan segala perintah, di-
pandang para madu sebagai so-
sok yang sangat berhati-hati dan
manis, ahli dalam hal peker-
jaan/tentang kebutuhan wanita,
mengasapi diri dengan wewa-
ngian melulur diri, kepandaian
ini dipelajarinya dari bidadari
(berguru bidadari), dan keahlian
nini diajarkan kepada para ma-
dunya.’




S

Wara Srikandhi
Isteri Arjuna yang ini adalah se-
orang putri raja Cempalareja, Sri
Maha Prabu Drupada. Srikan-
dhi berparas cantik dan kecantik-
annya tergambar pada uraian
berikut. Srikandhi berpostur:
Jenar pasariranipun kadi kancana
sinangling, wadana nuksmeng sa-
sangka, liringe galak amanis, dhemes
dedeg respati, gumebyar kang waja
kengis, ‘kulit kuning bagaikan emas
diasah, wajah bening/bersinar
bagaikan angkasa, mata galak te-
tapi manis, perwakan semampai,
bersinar giginya jika terlihat.’
Perilaku dan sikap Srikandhi
tergambar seperti berikut: budi-
man ingkang umulat, gandhang
kang wicara, tanduk gandhes kewes
nglelayoni, tulus raharjaning driya,
patitis saulonira, cumondhong ma-
panken dhiri, sumeh asmu guyunira,
suka maos sagung serat palupi, sekar
wisati kandhah, bangkit mantes lan
memangun jumbuh ingkang busana
di marang salira ing warna tiba-
ning wanci, miwah maru rumasuk
den slondhohi, nora keguh rine-
ngonan gopyak-gapyuk den srowoli
dadya nora bisa duka lejar lumun-
turing sih, waskitheng ing tuduh,
bekti marang maratuwa gumati
mring Dewi Kunthi pamurjunge
saben dina sakersa den turuti, ‘terli-
hat sangat budiman, lantang bica-
ranya, gerak-gerik luwes menarik
hati, berhati bersih/mulia, cer-
mat dalam segala hal, cenderung
menempatkan diri (empan papan)
atau pandai menempatkan diri,
wajah ceria murah senyum, se-

nang membaca teks-teks yang
berisi suri teladan, sekuat tenaga
belajar tembang, pandai mema-
dukan pakaian yang cocok de-
ngan bentuk tubuh, warna dan
saat/waktu yang tepat untuk di-
kenakan, senang bertegur sapa
dengan para madu tidak takut
ditambuhi, dia bersikap akrab
dan sedikit mengganggu menye-
babkan para madu tidak bisa ma-
rah justru menyayanginya, tajam/
paham betul akan peraturan, ber-
bakti kepada mertua sangat sa-
yang kepada Dewi Kunthi di-
punjung (dikirimi persembahan)
setiap hari segala keinginan Kunthi
diberi.’
Kutipan di atas diambil dari Se-
rat Candrarini karya Paku Bu-
wana IX. Yang ditulis untuk para
wanita dan khususnya para wa-
nita yang dimadu. Dalam Serat
Candrarini hanya lima orang isteri
Arjuna yang dijadikan suri te-
ladan, sedangkan dua isteri yang
lain dan sejumlah selir Arjuna
tidak dibicarakan di dalamnya.
Dua isteri Arjuna yang lain ada-
lah bidadari. Batari Supraba dan
Batari Dresanala. Kecantikan me-
reka jelas tidak diragukan lagi,
karena keduanya bidadari. Da-
lam serat Mintaraga Gancaran
kecantikan Batari Supraba di-
gambarkan mirip dengan ciri-ciri
Wara Sumbadra, sedangkan Dewi
Dersanala digambarkan seperti
Dewi Ulupi.
Gambaran sifat, ciri fisik dan
penampilan para isteri Arjuna di
atas merupakan dambaan para

suami atau lelaki, yang sulit dite-
mukan pada diri seorang wanita
secara individual. Untuk meme-
nuhi persyaratan tipe wanita
idaman tersebut di atas, maka di-
ambil jalan keluar untuk meleng-
kapinya dengan cara berpoligami.
Masalah poligami memang dile-
gitimasi oleh agama, tetapi de-
ngan beberapa persyaratan yang
jika dicermati betul agak susah
juga dilakukan. Meskipun demi-
kian secara fakta persyaratan ter-
sebut banyak dilupakan atau bah-
kan cenderung dilanggar. Untuk
mengantisipasi secara dini agar
tidak terjadi perkawinan poligami
pada suatu keluarga, maka perlu
dibuat beberapa tip yang bisa di-
pelajari para wanita dari ajaran
di atas untuk keperluan tersebut.
Wasita adi tersebut bukan untuk
diikuti secara pasrah, tetapi perlu
dicermati dengan logika dan pi-
kiran jernih, sehingga bisa digu-
nakan sebagai senjata balik untuk
membuat suami bertekuk lutut
dan tidak pernah berpikir lagi
untuk berpoligami. Tip-tip terse-
but bisa diamati para uraian beri-
kut ini.

C. Prototipe Wanita Jawa Idaman

Tipe wanita yang digambarkan
pada isteri-isteri Arjuna secara tidak
langsung memberi isyarat kepada
wanita-wanita generasi setelah Paku
Buwana IX bahwa dirinya setidak-
nya harus memiliki sejumlah sifat,
ciri fisik dan penampilan yang ada
pada tokoh-tokoh tersebut jika mus-
tahil untuk memiliki seluruh tipe yang

digambarkan sebagai prototipe wa:
nita idaman pria masa itu.

Bagi wanita Jawa yang pasrah
akan keadaan memang lebih mudah
ikut arus, seandainya harus dimadu
ya, itulah nasibnya. Bagi wanita yang
sedikit mau berpikir, pasungan di atas
yang diwujudkan dalam bentuk wasita
adi, bisa dijadikan senjata balik untuk
memasung para pria, terlebih bagi
para wanita terpelajar yang bisa mem-
baca situasi dan teori, wasita adi ter-
sebut bisa memberinya referensi yang
bisa dijadikan landasan untuk me-
nyikapi kepentingan laki-laki dalam
memenuhi seleranya.

Apabila dibaca secara cermat
tentang ciri-ciri wanita seperti Srikan-
dhi yang dimasukkan sebagai salah
satu tipe wanita idaman pada naskah
tersebut, justru merupakan suatu je-
bakan bagi para lelaki yang mengkon-
sepnya. Srikandhi yang digambarkan
sebagai wanita yang cerdas, banyak
membaca, banyak belajar, pandai ber-
gaul, pandai berbusana, dan pandai
mengambil hati seseorang, tahu kebu-
tuhan dan kelemahan laki-laki, dan
bisa menempatkan dirinya pada po-

sisi yang tepat, justru bisa dijadikan
referensi yang pas dan bisa dijadikan
salah satu tip untuk bisa digunakan
sebagai senjata balik dalam usaha me-
naklukan pria. Dengan demikian bisa
ditetapkan bahwa salah satu tip untuk
membuat seorang laki-laki bertekuk
lutut kepada wanita adalah wanita
harus mampu menjadi Srikandhi.
Metode untuk menjadi Srikandhi
tidak terlalu sulit dilakukan pada masa
sekarang, karena sarana prasarana
untuk itu cukup tersedia. Tip ini tidak



jauh berbeda dengan pandangan wa-
nita modern yang ditulis di Minggu
Pagi No. 17 TH 56 Minggu IV Juli
2005, pada rubrik Tips Cantik dengan
judul: Sensual dan Sexy di Hadapan
Suami.
Apabila wanita mampu tampil
di hadapan laki-laki pasangannya se-
perti ciri-ciri Srikandhi, pasti laki-laki
akan terlena dari pikiran berpoligami
atau setidaknya pikiran tentang ber-
poligami hanya akan terlintas saja di
benaknya karena waktunya telah ter-
sita habis untuk menikmati penam-
pilan isterinya? Masih ada waktukah
untuk berpikir akan berpoligami?
Laki-laki sama dengan wanita
jika keperluan bermanja-manja terpe-
nuhi, maka dia akan terjauh dari pi-
kiran negatif. Dalam Candrarini sen-
diri telah terjelaskan bahwa Arjuna
selalu bertekuk-lutut jika bermesraan
dengan Srikandhi. Dengan demikian
seandainya Srikandhi hidup di masa
egois seperti zaman sekarang pasti
para madu akan tersingkir darinya.
Perhatikan kutipan berikut.

Amung lawan kakungipun, kala-
mun den andikani, patitis sau-
lonira, cumondhong mapanken
dhiri, sumeh asmu guyunira,
gumebyar waja kengis, narawung
thathtit barung, tumempuh sum-
yur ngenani, curna prananireng
priva, marma lamun den ladosi,
marang Sang DyahRetna Cem-
pala, Sang Parta sandeya nang-
kil...

Puwara momong angugung, ma-
rang Sang Retna Srikandhi, tu-
win Sang Dananjaya, antuk ba-
bah denira sih, naging Sang Retna

Cempala, tangeh yen ageng kang
galih, awit wus waskitheng tu-
duh...

‘Hanya pada suaminya, jika
diberi kode/diminta, tanggap
di wajahnya, langsung me-
nyiapkan diri, ceria wajahnya
terhias tawa yang mengandung
rahasia (tawa memikat), ber-
sinar giginya terlintas, bagai
tersinari kilat, menempuh mem-
buat kabur, tertuju mata lelaki
(pada keseksian Srikandhi),
oleh karena jika dilayani, oleh
Sang Dyah Retna Cempala,
Sang Parta tidak luput ber-
tekuk-lutut..
Semua menjaga dan menyan-
Jjung, pada Sang Retna Srikan-
dhi, oleh Sang Dananjaya,
mendapat pintu untuk ber-
cinta, tetapi Sang Retna Cem-
pala, jauh dari berpikir yang
lebih (ingin menguasai), ka-
rena tahu kebaikan (pandai
dan tahu diri)..’

Berdasarkan isi kutipan di atas
jelas bahwa wanita mampu membuat
bertekuk-lutut suaminya, jika dirinya
mampu menempatkan diri pada po-
sisinya sebagai isteri yang ingin sua-
minya tetap dipelukannya.

Tip lain yang bisa dipetik dari
tipe isteri-isteri Arjuna yang lain untuk
dijadikan perekat adalah sebagai beri-
kut.

L. Sifat wanita yang disenangi pria :
tenang tidak banyak bicara, halus
budi dan lemah-lembut, sungkan
berbicara kasar, pemaaf, sederha-
na tetapi teguh hati, tutur kata
halus dan bersahabat, sikap me-

narik hati bisa membuat senang
laki-laki/suami, sopan dan me-
rendah diri, jauh dari keangkuh-
an, luwes menarik hati, selalu
menebar tawa, ceria wajahnya,
sikapnya akrab/menjaga terha-
dap suami, pandai melayani kesu-
kaan suami, tenang berwibawa,
hati-hati dalam bertindak, seksi
dihadapan suami, berhati susila/
tulus mengabdi laki-laki, melak-
sanakan segala perintah, pandai
mengelola rumah tangga, pandai
merawat diri.

Fisik wanita yang disenangi pria:
berperawakan sedang/badan ram-
ping berisi/badan semampai/ba-
dan semampai lentur, kuning lang-
sat/kuning keemasan, raut wajah
bening ramah dan murah senyum
tetapi berwibawa, mata kecil indah/
kocak tak liar/bersinar/menyi-
narkan asmara dan sedikit galak,
wajah sendu tertunduk/paras
muka manis, bahu lebar kuat,
bentuk perutnya terlukis indah,
bibir tipis kecil merah merekah,
gigi kecil-kecil tertata ramping
dan berkilat, dada bidang padat
berisi, payudara montok bersinar
keemasan bagaikan buah kelapa
gading dipingit, rambut tebal ter-
urai indah terlihat kehijau-hijau-
an, rambut keningnya (sinom) ter-
tata rapi, leher panjang, dada bi-
dang bersinar, bahu lebar kuat
bagaikan gendewa gading.

Hubungan sosial:
halus budi dan lemah-lembut,
sungkan berbicara kasar, pemaaf,

sederhana dan teguh hati, bersa-
habat, sopan dan merendah diri,
jauh dari keangkuhan, luwes me-
narik hati, tenang berwibawa ha-
lus ketika berbicara, hati-hati da-
lam bertindak, berhati bersih/ mu-
lia, cermat dalam segala hal,
mampu menempatkan diri (empan
papan) senang bertegur sapa, dan
berbakti kepada mertua.

Dengan modal fisik, perilaku
dan cara berhubungan sosial seperti
yang tergambar di atas niscaya kehor-
matan wanita di mata suami akan
tetap terjaga, demikian juga di ma_ta
masyarakat, dan ditambah satu poin
lagi yaitu taat beribadah dan berserah
diri pada Tuhan, dijamin kehormatan
wanita akan menjadi terhormat pula
di mata Tuhan.

Dari sekian banyak tuntutan ke-
sempurnaan fisik, penampilan dan pe-
rilaku wanita yang diinginkan laki-laki
seperti yang tergambar di atas pada
prinsipnya bisa diringkas dalam tigef
prototipe wanita Jawa idaman seperti
ringkasan berikut. 1) Prototipe fisik
wanita idaman adalah: ramping padat
berisi, berkulit kuning bersih, berpera-
wakan kuat, dada kuning bersinar mon-

tok berisi, tinggi lentur semampai, ber-
mata bersinar indah dan sedikit galak/
nakal, gigi ramping berkilat, dan raut
wajah sendu berwibawa, 2) Prototipe
perilaku dan sifat wanita idaman: ber-
wibawa, teguh hati, halus budi, akrab
bersahabat, ceria dan menggoda, teng-
gang rasa, pemaaf, mampu menempat-
kan diri, tanggung jawab (mampu
mengatur rumah tangga), dan selalu
berpenampilan cantik/seksi, 3) Proto-



tipe tambahan wanita idaman adalah:
pandai/ cerdas, senang belajar/
meningkatkan ilmu, cekatan dan taat
beribadah.

Prototipe yang ketiga spesial di-
gambarkan pada diri Srikandhi untuk
tipe wanita cerdas cekatan dan rajin
menutut ilmu, dan Dewi Manohara
untuk wanita yang taat beribadah.

Dari uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa prototipe wanita Jawa
idaman yang tergambar pada isteri-
isteri Arjuna, setelah dirangkum ter-
nyata sifat-sifatnya saling melengkapi
antara yang satu dengan yang lain.
Wujud kristalnya telah tersimpul da-
lam tiga prototipe di atas. Ketiganya
dapat digunakan sebagai acuan bersi-
kap dan berkaca diri para wanita Jawa
di zaman sekarang agar rumah tang-
ganya aman dari poligami, dan kerun-
tuhan atau perceraian.

D. Penutup

Akhirnya dari keseluruhan uraian
di atas bisa disimpulkan sebagai beri-
kut. Naskah kuna Serat Candrarini
yang sedianya diperuntukkan khusus
bagi wanita yang dimadu, ketika disi-
kapi dengan arif dan logika ternyata
Justru bisa digunakan sebagai alat pe-
nangkal poligami, atau setidaknya
mengurangi perilaku poligami.

Berkat kemajuan teknologi dan
cara berpikir maju para wanita di
zaman sekarang, mereka pasti akan
merasa untung jika bisa membaca
wewarah tersebut. Tidak akan sulit para
wanita di zaman ini untuk bisa ber-
penampilan dan berpostur seperti
yang diprototipekan di atas, karena
sarana dan prasarana kecantikan

cukup terjangkau untuk diwujud-
kan, tinggal ada kemauan atau tidak,
Bagi yang berduit hal ini bukan ma-
salah, mereka bisa ke salon kecan-
tikan kapan saja dia mau. Bagi yang
tidak berduitpun hal ini bisa dicapai
dengan cara yang lebih murah misal-
nya dengan merawat diri secara tradi-
sional seperti minum jamu dan ber-
olahraga, serta mengkonsumsi banyak
sayur, buah yang terjangkau dan mi-
num air putih, serta mengurangi ma-
kanan yang berkolesterol tinggi.

Untuk menciptakan perilaku
dan sifat mulia bisa dilatih dengan
banyak bergaul dengan orang baik,
banyak membaca buku-buku yang
berbicara tentang budi pekerti dan
akhlak mulia. Cara yang lebih murah
lagi sering menghadiri ceramah-
ceramah keagamaan atau mende-
ngarkan dari radio-radio tentang ka-
jian keagamaan. Di samping itu bisa
juga dilakukan dengan membaca
buku-buku yang berisi tentang moral,
dan budi pekerti.

Apabila prototipe di atas diusa-
hakan dengan sekuat hati niscaya ke-
luarga sakinah akan terwujud. Se-
perti yang telah ditentukan dalam
syariat agama bahwa wanita solichah-
lah kunci terwujudnya keluarga sa-
kinah atau tenang dan sejahtera.
Prototipe wanita di atas tidak jauh
berbeda dengan yang tipe-tipe yang
disyaratkan pada tipe-tipe wanita
solichah, meskipun prototipe tersebut
diambil dari kultur masyarakat Jawa.
Hal ini merupakan tantangan khusus
bagi wanita untuk “beregois” dalam
mempertahankan suami, dengan cara
yang tidak menentang syariat agama,

seperti yang terjadi pada beberapa ka-
jian feminisme dalam hal menegak-
kan hak-hak wanita untuk sederajat
dengan hak pria.

Akhirnya tulisan ini diharapkan

pembacanya, setidaknya bisa dijadi-
kan tambahan wawasan atau refe-
rensi tentang seluk-beluk wanita Jawa,
dan keluarga Jawa pada umumnya
agar terbentuk keluarga sakinah yang

bisa diambil manfaatnya oleh para  diridhoi agama (Allah SWT). Amien.
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